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Abstrak
Breast care pada ibu nifas sangat bermanfaat untuk kelancaran ASI. Ibu nifas yang tidak melakukan breast care bisa mengakibatkan terjadinya kurangnya kelancaran ASI, bendungan ASI, mastitis. Selain itu juga bisa mengakibatkan puting susu lecet dan menimbulkan rasa nyeri pada saat bayi menyusu. Diperoleh kenaikan 20% dari tahun 2024 di Puskesmas Beber. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang breast care di Puskesmas Beber.
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan metode penelitian desktiptif. Populasi penelitian ini seluruh ibu nifas yang ada di wilayah kerja puskesmas beber sebanyak 30 responden. Waktu penelitian bulan April- Juni 2024 di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon. Instrumen penelitian Kuesioner. Pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder. Teknik pengambilan data yaitu Accidental Sampling, menggunakan analisis univariat dengan distribusi frequensi.
Diketahui pengetahuan ibu nifas tentang breast care berdasarkan kategori baik frequensi 20 dengan presentase (66,42%), kemudian berdasarkan kategori cukup frequensi 27 dengan presentase (89,73%), dan berdasarkan kategori kurang frequensi 43 dengan presentase (143,49%). Diketahui pengetahuan ibu nifas tentang breast care berdasarkan pengertian nilai yang tertinggi termasuk dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%), kemudian berdasarkan tujuan nilai tertinggi termasuk dalam kategori kurang sebanyak 15 responden dengan presentase (50,05%), dan berdasarkan cara nilai tertinggi termasuk dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%). Diketahui sikap ibu nifas tentang breast care terdapat nilai tertinggi dengan kategori negatif sebanyak 26 responden dengan presentase (86,68%).
Pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang breast care di wilayah kerja puskesmas beber dalam kategori kurang. Perlunya pendidikan kesehatan pada ibu nifas untuk perawatan payudara guna mengsukseskan ASI Ekslusif.
Kata Kunci: Masa Nifas, Pengetahuan dan Sikap, Breast Care.
Abstract

Breast care for postpartum mothers is very beneficial for smooth breastfeeding. The impact of not providing breast care for postpartum mothers is that it can result in a lack of smooth flow of breast milk, breast milk dams, mastitis, resulting in sore nipples and pain when the baby is breastfeeding. There was an increase of 20% from 2024 at the Beber Community Health Center. The aim of this research was to determine the knowledge and attitudes of postpartum mothers regarding breast care at the Beber Community Health Center.
This type of research is quantitative with descriptive research methods. The population of this study were all postpartum mothers in the working area of the Beber Community Health Center, totaling 30 respondents. The research period is April-June 2024 at the Beber Community Health Center, Cirebon Regency. Research instrument Questionnaire. Data collection uses primary and secondary data. The data collection technique is Accidental Sampling, using univariate analysis with frequency distribution.

It is known that postpartum mothers' knowledge about breast care is based on the good category, frequency 20 with a percentage (66.42%), then based on the sufficient category, frequency 27 with a percentage (89.73%), and based on the low frequency category 43 with a percentage (143.49%) . It is known that the knowledge of postpartum mothers about breast care based on the meaning of the highest score is included in the less category as many as 14 respondents with a percentage (46.72%), then based on the objectives the highest value is included in the less category as many as 15 respondents with a percentage (50.05%), and Based on the method, the highest score was included in the less category, 14 respondents with a percentage of (46.72%). It is known that the attitude of postpartum mothers regarding breast care has the highest score in the negative category with 26 respondents with a percentage of (86.68%).
The knowledge and attitudes of postpartum mothers regarding breast care in the work area of several health centers are in the poor category. The need for health education for postpartum mothers regarding breast care in order to make exclusive breastfeeding a success.
Keywords: Postpartum Period, Knowledge and Attitude, Breast Care

A. PENDAHULUAN
Masa nifas adalah masa yang dilalui oleh seseorang perempuan dimuali setelah melahirkan hasil konsepsi (bayi dan plasenta ) dan berakhir hingga 6 minggu setelah melahirkan. Masa nifas terbagi menjadi beberapa tahapan. Tahapan pertama immediate postpartum yaitu tahapan yang dalam waktu 24 jam pertama setelah persalinan. Tahapan kedua earaly postpartum yaitu tahapan yang terjadi setelah 24 jam setelah persalinan sampai akhir minggu pertama postpartum. Tahapan ketiga late postpartum yaitu tahapan yang terjadi pada minggu kedua sampai minggu keenam setelah persalinan (Azizah and Rosyidah 2021).
Breast care atau yang biasa disebut dengan perawatan payudara adalah suatu tindakan untuk merawat payudara terutama pada nifas yang bertujuan untuk memperlancar produksi ASI. Perawatan payudara tidak hanya dilakukan ketika sebelum melahirkan, namun juga dilakukan ketika sesudah melahirkan atau masa nifas. Perawatan payudara ini bertujuan agar sirkulasi darah menjadi lancar dan mencegah terjadinya sumbatan saluran susu sehingga memperlancar pengeluaran ASI (Anwar, 2021).
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan hal terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penglihatan, pendengaran, penghirupan, perasa dan peraba. Tetapi sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga, Notoatmodjo dalam (Pakpahan, dkk,2021).
Menurut Data World Health Organization (WHO) terbaru pada tahun 2021 di Amerika Serikat persentase perempuan menyusui yang mengalami bendungan ASI rata-rata sebanyak 8242 (87,05%) dari 12.765 ibu nifas, pada tahun 2014 ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak 7198 (66,87%) dari 10.764 ibu nifas dan pada tahun 2019 terdapat ibu yang mengalami bendungan ASI sebanyak 6543 (66,34%) dari 9.862 ibu nifas ( WHO, 2019).
Menurut Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2021 menyebutkan bahwa terdapat ibu nifas yang mengalami Bendungan ASI sebanyak 35.985 (15,60 %) ibu nifas, serta pada tahun 2015 ibu nifas yang mengalami bendungan ASI sebanyak 77.231 (37, 12 %) ibu nifas (SDKI, 2020).
Berdasarkan laporan tahun 2019, jumlah ibu nifas yag ada diprovinsi jawa barat sebanyak 931.427 dari 350 menunjukan bahwa ibu nifas mempunyai masalah yaitu perdarahan 169 orang (44,45%) akibat riwayat atonia uteri, eklamsia, 104 orang (38,89%) akibat hipertensi dan hamil pada usia remaja, infeksi 86 (16,66%) dari 86 ibu nifas yang terinfeksi di jawa barat penyebabnya adalah kurang perawatan payudara sehingga menyebabkan mastitis 35 orang, saluran susu tersumbat 21 orang, putting lecet 20 orang dan ketidak lancaran asi akibat perawatan payudara yang kurang 10 orang (Depkes,RI 2019).
Berdasarkan laporan tahun 2020 ibu nifas yang ada di kota Cirebon berjumlah berjumlah 49 ibu nifas dari 3.300 kelahiran hidup memiliki masalah, penyebabnya adalah eklamsi 21 orang (42,9%) akibat memiliki riwayat eklamsi dan hipertensi, perdarahan 10 orang (20,4%) akibatnya riwayat atonia uteri pada persalinan berikutnya. Infeksi 16 orang (32,7%) akibat ibu nifas yang kurang melakukan perawatan payudara seperti payudara bengkak 8 orang mastitis 4 orang, dan putting lecet 4 orang, (Dinkes Kab.Cirebon,2020).
Berdasarkan survey yang dilakukan di puskesmas Beber telah terdapat ibu nifas yang berjumlah 10 orang, yang di wawancarai dan di dapati 2 ibu nifas yang mengerti tentang perawatan payudara, 7 ibu nifas yang tidak mengerti tentang perawatan payudara dan 1 ibu nifas yang mengalami bendungan ASI. Karena itu tidak tau dan tidak mengerti tentang perawatan payudara yang benar, dikarenakan kurangnya pengetahuan dan sikap ibu dapat proses menyusui yang benar.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang teknik Breast Care di Wilayah Kerja Puskesmas Beber Tahun 2024”.
B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan desain deskriptif. Polulasi seluruh ibu nifas yang ada di wilayah kerja puskesmas beber dan didapatkan sampel sebanyak 30 responden, Peneliti menggunakan teknik accidental sampling pada penelitian ini, sumber data primer dan sekunder, instrumen penelitian kueioner dan menggunakan analisis univariat dengan distribusi frequensi. 

C. HASIL PENELITIAN

1. Uji Univariat
Tabel 1.1

Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Breast Care

	No
	Kategori
	Frequensi
	Presentase

	1
	Baik
	20
	66,42%

	2
	Cukup
	27
	89,73%

	3
	Kurang
	43
	143,49%


Berdasarkan kategori baik dari total 30 responden didapatkan frequensi sebanyak 20 dengan presentase (66,42%), kemudian untuk kategori cukup dari total 30 responden didapatkan frequensi sebanyak 27 dengan presentase (89,73%), dan kategori kurang dari total 30 responden didapatkan frequensi sebanyak 43 dengan presentase (143,49%).

Tabel 1.2

Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Nifas di Puskesmas Beber Berdasarkan Umur

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

                                                

	1
	<20 Tahun
	2
	6,66 %

	2
	20-35 Tahun
	19
	63,27 %

	3
	>35  Tahun
	9
	30,07 %

	
	             Total

	30

	100 %



Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu nifas tentang breast care berdasarkan umur ibu di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon tahun 2024. Terbukti bahwa dari 30 responden yang berumur di bawah 20 tahun sebnayak 2 orang dengan presentase (6,66%), kemudian yang berumur 20-35 tahun sebanyak 19 orang dengan presentase (63,27%), dan yang berumur 35 ke atas sebanyak 9 orang dengan presentase (30,07%).

Tabel 1.3 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Nifas di Puskesmas Beber Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	1
	SD
	12
	39,96%

	2
	SMP
	10
	33,3%

	3
	SMA
	7
	23,31%

	4
	Sarjana
	1
	3,43%

	
	Total
	30
	100%


Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa gambaran tingkat pengetahuan ibu nifas tentang breast care berdasarkan tingkat pendidikan di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon Tahun 2024. Terbukti bahwa dari 30 responden yang termasuk berpendidikan SD sebanyak 12 responden dengan presentase (39,96%), berpendidikan SMP sebanyak 10 responden dengan presentase (33,3%), berpendidikan SMA sebanyak 7 responden dengan presentase (23,31%), dan yang berpendidikan Sarjana sebanyak 1 responden dengan presentase (3,43%).

Tabel 1.4 

Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Nifas di Puskesmas Beber Berdasarkan Tingkat Pekerjaan
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

                                                   

	1
	Bekerja
	18
	59,94%

	2
	Tidak Bekerja
	12
	39,96%

	
	             Total

	30

	100%



Berdasarkan tabel 1.4 dapat diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu nifas tentang breast care berdasarkan tingkat pekerjaan di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon Tahun 2024. Terbukti bahwa 30 responden yang termasuk dalam kategori bekerja sebanyak 18 responden dengan presentase (59,94% ), dan dalam kategori tidak bekerja sebanyak 12 responden dengan        presentase (39,96%).

Tabel 1.5
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Pengertian Breast Care
	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

                                                

	1
	Baik
	5
	16,65%

	2
	Cukup
	11
	36,63%

	3
	Kurang
	14
	46,72%

	
	Total
	30
	100%


Berdasarkan tabel 1.5 dapat diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu nifas tentang pengertian breast care di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon tahun 2024. Terbukti bahwa dari 30 responden yang termasuk dalam kategori baik sebanyak 5 responden dengan prsentase (16,65%), kemudian dalam kategori cukup sebanyak 11 responden dengan presentase (36,63%), dan dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%).

Tabel 1.6
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Tujuan Breast Care

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase %

	1
	Baik
	7
	23,31%

	2
	Cukup
	8
	26,64%

	3
	Kurang
	15
	50,05%

	
	Total
	30
	100%


Berdasarkan tabel 1.6 dapat diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu nifas tentang tujuan breast care di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon tahun 2024. Terbukti bahwa dari 30 responden yang termasuk dalam kategori baik sebanyak 7 responden dengan presentase (23,31%), kemudian dalam kategori cukup sebanyak 8 responden dengan presentase (26,64%), dan dalam kategori kurang sebanyak 15 responden dengan presentase (50,05%).

Tabel 1.7
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Cara Breast Care

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

                                        

	1
	Baik
	8
	26,46%

	2
	Cukup
	8
	26,46%

	   3

	Kurang

	14

	46,72%


	
	              Total

	30

	100%



Berdasarkan tabel 1.7 dapat diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu nifas tentang cara breast care di Puskesmas Beber Kabupaten Cirebon tahun 2024. Terbukti bahwa dari 30 responden yang termasuk dalam kategori baik sebanyak 8 responden dengan presentase (26,46%), kemudian dalam kategori cukup sebanyak 8 responden dengan presentase (26,46%), dan dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%).

Tabel 1.8
Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Sikap Breast Care

	No
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

                                              

	1
	Positif
	4
	13,32%

	    2

	Negatif

	26

	86,68%


	
	               Total

	30

	100%



Berdasarkan tabel 1.8 dapat diketahui bahwa gambaran pengetahuan ibu nifas tentang sikap breast care di Wilayah Kerja Puskesmas Beber Tahun 2024. Terbukti bahwa dari 30 responden yag termasuk dalam kategori Positif sebanyak 4 responden 4 responden dengan presentase (13,32%), dan dalam kategori Negatif sebanyak 26 responden dengan presentase (86,68%).

D. PEMBAHASAN

Ibu nifas berdasarkan umur. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai tertinggi yaitu berumur 20-35 tahun dengan frekuensi 19 responden dengan presentase (63,27%), dan nilai terendah yang berumur di bawah 20 tahun dengan frekuensi 2 responden dengan frekuensi (6,66%). Maka dapat di simpulkan nilai tertinggi sebagian besar ibu nifas yang berumur 20-35 tahun sebanyak 19 responden dengan presentase (63,27%). 

Hasil penelitian  juga menunjukan bahwa pada ibu dengan umur 20-35 tahun mempunyai pengetahuan yang kurang paling banyak. Hal ini terjadi karena walaupun pada usia tersebut sudah merupakan usia dewasa, penuh kreatifitas tergantung pada minat dan kemampuan- individu masing-masing. selain itu kurangnya pengetahuan dapat disebabkan karena ibu nifas belum dapat memahami dengan benar pentingnya mengetahui Breast Care dan manfaatnya bagi ibu dan bayi. Menurut Robbis (2022), Umur adalah usia individu yang terhitung dari mulai saat dilahirkan ampai saat berulang tahun. Sedangkan menurut Huclok 2019 semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kuat seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.

Ibu nifas berdasarkan tingkat pendidikan. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai tertinggi yaitu berpendidikan SD dengan frekuensi 12 responden dengan presentase (39,96%), dan nilai terendah berpendidikan sarjana dengan frekuensi 1 responden dengan presentase (3,43%) Maka dapat di simpulkan sebagian nilai tertinggi sebagian besar ibu nifas berdasarkan tingkat pendidikan SD sebanyak 12 responden dengan presentase (39,96%).Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan teori Wawan dan Dewi (2019) bahwa ibu nifas yang memiliki anak lebih dari satu, pengetahuanya lebih baik dari ibu yang baru memiliki anak satu. Semakin banyak anak yang dimiliki, ibu nifas akan memiliki banyak pengalaman tentang menyusui sehingga ibu nifas telah memiliki informasi tentang Breast Care.

Ibu nifas berdasarkan tingkat pekerjaan. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai tertinggi yaitu termasuk dalam kategori bekerja sebanyak 18 responden dengan presentase (59,94%), dan nilai rendahnya dalam kategori tidak bekerja sebanyak 12 responden dengan presentase (39,96%). Maka dapat di simpulkan nilai tertingi sebagian besar ibu nifas berdasarkan tingkat pekerjaan dalam kategori bekerja sebanyak 18 responden dengan presentase (59,94%). Dan hasil penelitian di atas sesuai dengan data informasi yang didapatkan dari hasil kuesioner yang menunjukan bahwa ibu nifas terdapat banyaknya golongan bekerja, karena kebutuhan ekonomi, sebagian keluarga penghasilan ibu sangatlan penting untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini membuat ibu nifas terpaksa kembali bekerja meskipun belum sepenuhnya pulih dari proses persalinan. Menurut Thomas dalam Wawan dan Dewi (2019) Pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupan. Pekerjaan bukan hanya sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak tantangan. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai mengaruh terhadap kehidupan.

Ibu nifas berdasarkan pengertian breast care. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai yang tertinggi yaitu termasuk dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%), dan nilai terendahnya dalam ketegori baik sebanyak 5 responden dengan presentase (16,65%). Maka dapat di simpulkan sebagian besar ibu nifas yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%), memiliki pengetahuan kurang untuk memahami pemahaman mengenai pengertian breast care.

Dan hasil penelitian diatas sesuai dengan data informasi yang di dapatkan dari hasil kuesioner yang menunjukan bahwa ibu nifas terdapat kurangnya pengetahuan mengenai pengertian breast care karena, kurangnya akses informasi, kurangnya edukasi dari tenaga kesehatan, kurangnya kesadaran ibu nifas dsb. Breast Care adalah perawatan payudara yang dilakukan dengan cara membersihkan payudara dan memijat payudara yang bertujuan untuk mencegah tersumbatnya aliran susu, melancarkan sirkulasi darah dan melancarkan keluarnya ASI dan menghindari timbulnya gangguan payudara bengkak atau bendungan serta kondisi sulit menyusui. Selain memperlancar produksi ASI, perawatan payudara dapat menjaga kebersihan sehingga tidak terjadi infeksi akibat lecet yang dialami selama menyusui.
Tahapan-tahapan untuk melaksanakan perawatan payudara seharusnya diterapkan dengan urutan yang benar. Kegiatan merawat payudara ini dapat dilakukan dengan memakai teknik pembasuhan air dingin dan hangat yang di jalankan secara- berurutan untuk menurunkan rasa nyeri akibat bendungan payudara atau mastitis yang di alami oleh ibu nifas. Perawatan payudara yang baik dapat menaikan produksi ASI dengan baik. Namun jika perawatan payudara tidak dilaksanakan secara benar, hal tersebut menyebabkan produksi ASI menurun, kurang lancarnya produksi ASI dan akan terjadi bendungan ASI (Rany, et al 2021).

Ibu nifas berdasarkan tujuan breast care. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai yang tertinggi yaitu termasuk dalam kategori kurang sebanyak 15 responden dengan presentase (50,05%) dan nilai terendah dalam kategori baik sebanyak 7 responden dengan presentase (23,31%). Maka dapat di simpulkan sebagian besar ibu nifas yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 15 responden dengan presentase (50,05%), memiliki pengetahuan kurang untuk memahami pemahaman mengenai tujuan breast care.
Dan hasil penelitain di atas sesuai dengan data informasi yang didapatkan dari hasil kuesioner yang menunjukan bahwa terdapat ibu nifas kurangnya pengetahuan mengenai tujuan breast care karena, adanya mitos atau kepercayaan yang salah tentang perawatan payudara di masyarakat juga bisa menjadi hambatan bagi ibu nifas untuk mendapatkan informasi yang benar tentang tujuan breast care dan ibu nifas mungkin tidak menyadari pentingnya breast care untuk mencapai tujuan menyusui secara ekslusif dan memberikan manfaat kesehatan yang optimal. Menurut lasmana rina dkk (2021), Breast Care bertujuan untuk memelihara kebersihan payudara, memperbanyak atau memperlancar pengeluaran ASI. Tujuanya adalah untuk mempersiapkan ibu hamil dan ibu nifas agar dalam kondisi baik saat menyusui bayinya dan agar mampu mendemostrasikan perawatan payudara dengan benar secara mandiri di rumah.

Ibu nifas berdasarkan cara breast care. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai tertinggi yaitu termasuk dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%), dan nilai terendah- dalam kategori cukup sebanyak 8 responden dengan presentase (26,64%). Maka dapat di simpulkan sebagian besar ibu nifas yang termasuk dalam kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%), memiliki pengetahuan kurang untuk memahami pemahaman mengenai cara breast care. Dan hasil penelitian di atas sesuai dengan data informasi yang di dapatkan dari hasil kuesioner yang menunjukan bahwa terdapat ibu nifas yang kurangnya pengetahuan mengenai cara breast care karena, kurangnya edukasi dari tenaga kesehatan seperti bidan atau perawat yang mungkin tidak memiliki waktu atau pelatihan yang cukup untuk memberikan edukasi yang komprehensif tentang cara breast care kepada ibu nifas atau kurangnya minat : beberapa ibu nifas mungkin tidak tertarik untuk mempelajari tentang cara breast care karena berbagai alasan, seperti kelelahan atau fokus pada hal lain. Menurut sarwono (2022) perawatan payudara (breast care) adalah suatu cara merawat payudara yang dilakukan pada saat kehamilan atau masa nifas untuk produksi ASI, selain itu untuk kebersihan payudara dan bentuk putting susu yang masuk ke dalam atau datar.

Ibu nifas berdasarkan sikap ibu nifas terhadap breast care. Terbukti bahwa dari 30 responden nilai tertinggi yaitu yang termasuk dalam kategori Negatif sebanyak 26 responden dengan presentase (86,68%), dan nilai terendah dalam kategori Positif sebanyak 4 responden dengan presentase (13,32%).

Maka dapat di simpulkan sebagian besar ibu nifas yang termasuk dalam kategori Negatif sebanyak 26 responden dengan presentase (86,68%), sikap responden terhadap breast care memilki sikap negatif, hal ini bisa terjadi karena ibu nifas kurangnya pengetahuan mengenai breast care sehingga sikap ibu nifas menjadi kurang optimal dalam melakukan perawatan payudara. Hal ini dapat berakibat pada berbagai masalah kesehatan payudara, seperti : putting susu lecet, mastitis, bendungan ASI, abses payudara.

Kurangnya pengetahuan ibu nifas yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang pentingnya perawatan payudara dan cara melakukanya, lebih berisiko untuk tidak melakukan
perawatan payudara. Kepercayaan dan tradisi setempat tentang menyusui dan perawatan payudara dapat berbeda-beda. Ibu nifas yang mendapatkan informasi yang salah tentang perawatan payudara, misalnya dari keluarga atau teman juga dapat menyebabkan mereka tidak melakukan perawatan payudara dengan benar. Hal ini dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap ibu nifas tentang breast care. Menurut Sarwono (2019) Sikap Breast Care adalah suatu tindakan yang sangat penting untuk dimiliki oleh semua wanita, karena kasiapan dan kemauan wanita untuk melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk menjaga kesehatan payudaranya, termasuk SADARI, SADARNIS, menyusui dengan benar, menjaga pola hidup sehat, dan melakukan pemeriksaan payudara secara berkala.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat Pengetahuan ibu nifas tentang breast care di wilayah kerja puskesmas beber tahun 2024 adalah kategori kurang. Sikap ibu nifas tentang breast care di wilayah kerja puskesmas beber tahun 2024 adalah kategori negatif (Tidak Melakukan).

Rata-rata umur responden dalam penelitian ini yaitu umur 20-35 tahun sebanyak 19 responden dengan presentase (63,27%). Rata-rata tingkat pendidikan dalam penelitian ini yaitu berpendidikan SD sebanyak 12 responden dengan presentase (39,96%). Rata-rata tingkat pekerjaan dalam penelitian ini yaitu bekerja sebanyak 18 responden dengan presentase (59,94%).

Pengetahuan ibu nifas tentang tujuan breast care adalah kategori kurang sebanyak 15 responden dengan presentase (50,05%). Pengetahuan ibu nifas tentang pengertian breast care adalah kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%). Pengetahuan ibu nifas tentang cara breast care adalah kategori kurang sebanyak 14 responden dengan presentase (46,72%). Sikap ibu nifas tentang breast care adalah kategori negatif sebanyak 26 responden dengan presentase (86,68%).

F. SARAN

1. Bagi ibu nifas

Diharapkan kepada ibu nifas agar meningkatkan pengetahuan dan sikap nya khususnya tentang Breast Care dengan cara mencari informasi dari berbagai media sosial, baik media masa, orang maupun tenaga kesehatan.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan peneliti ini dapat di gunakan sebagai salah satu sumber data untuk menambah referensi guna memperlancar karya tulis ilmiah.

3. Bagi Peneliti Lain

Menjadikan peneliti ini sebagai acuan dalam badan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan melakukan eksperimen dan uji statistik yang berbeda.
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